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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran melalui kegiatan penilaian perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran
di SD Negeri 173105 Tarutung Semester 2 Tahun Pelajaran 2019/2020. Subjek penelitian
tindakan sekolah ini adalah 6 guru di SD Negeri 173105 Tarutung yang terdiri dari guru kelas
| sampai dengan kelas VI. Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan, yaitu bulan Januari
2020 s.d. April 2020. Prosedur Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini mencakup tahap-tahap:
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara: observasi, dan dokumentasi. Alat pengumpulan data terdiri dari
Instrumen Penilaian Perangkat Perencanaan Pembelajaran, dan Instrumen Penilaian Perangkat
Pelaksanaan Pembelajaran. Pada penelitian ini validitas data dilakukan dengan triangulasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskripti. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kinerja guru menyusun perencanaan pembelajaran
sebelum ada penilaian kinerja dan setelah dilaksanakan penilaian kinerja, yaitu dari 50,30 dalam
kriteria kurang, pada pelaksanaan siklus pertama meningkat menjadi 69,70 dalam kriteria cukup
dan pada siklus kedua memperoleh nilai sebesar 86,67 dalam kriteria baik sekali, dan
peningkatan kinerja guru kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebelum ada penilaian kinerja dan
setelah dilaksanakan penilaian Kinerja, yaitu dari 49,00 dalam kriteria kurang, pada pelaksanaan
siklus pertama meningkat menjadi 69,08 dalam kriteria cukup dan pada siklus kedua
memperoleh nilai sebesar 85,58 dalam kriteria baik. Kesimpulannya adalah pelaksanaan
kegiatan penilaian kinerja guru pada aspek perencanaan dan pelaksanaan kegiatan serta proses
pembelajaran terbukti dapat meningkatkan kinerja guru khususnya guru kelas I, sampai kelas
VI di SD Negeri 173105 Tarutung Kecamatan Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara Semester 2
Tahun Pelajaran 2019/2020.
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ABSTRACT
This study aims to improve teacher performance in planning and implementing learning through
assessment activities of planning and implementing learning activities at SD Negeri 173105
Tarutung Semester 2 of the 2019/2020 Academic Year. The subjects of this school action
research were 6 teachers at SD Negeri 173105 Tarutung which consisted of teachers from class
I to class VI. This research lasted for three months, namely January 2020 s.d. April 2020. This
School Action Research (PTS) procedure includes the following stages: (1) planning, (2)
implementation, (3) observation, and (4) reflection. Data collection is done by: observation, and
documentation. The data collection tools consist of the Learning Planning Tool Assessment
Instrument, and the Learning Implementation Tool Assessment Instrument. In this study, the
validity of the data was done by triangulation. Analysis of the data used in this study is
descriptive statistics. The results showed that there was an increase in the performance of
teachers in preparing lesson plans before there was a performance assessment and after the
performance assessment was carried out, namely from 50.30 in the less criteria, in the
implementation of the first cycle it increased to 69.70 in the sufficient criteria and in the second
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cycle the score was 86. .67 in very good criteria, and the improvement of teacher performance
in learning implementation activities before there is a performance assessment and after the
performance assessment is carried out, namely from 49.00 in the less criteria, in the first cycle
implementation it increases to 69.08 in the sufficient criteria and in the second cycle gets a
value of 85.58 in good criteria. The conclusion is that the implementation of teacher
performance assessment activities in the aspects of planning and implementing activities as well
as the learning process is proven to be able to improve teacher performance, especially teachers
from class 1, to class VI at SD Negeri 173105 Tarutung, Tarutung District, North Tapanuli
Regency, Semester 2 of the 2019/2020 Academic Year.

Keywords: performance, assessment, planning, learning process

PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menyebutkan bahwa kompetensi
guru sekolah dasar meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional. Salah satu kompetensi di atas yaitu kompetensi pedagogik
khususnya kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran pada kelas yang diampu. Kompetensi pedagogik tersebut sangat relevan dengan salah
satu kewajiban guru sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 tentang Guru pasal 52 ayat
(1) mencakup kegiatan pokok guru yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik serta
melakukan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan tugas pokok. Selain itu kewajiban
pendidik adalah menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

Guru hakekatnya adalah sebuah jabatan profesi yang dalam kiprahnya membutuhkan
suatu keahlian khusus dibidangnya, memiliki komitmen dan tanggung jawab moral dalam
mengantar para peserta didik pada dunia kehidupan yang lebih dewasa dan berguna bagi semua,
memiliki kecintaan, keikhlasan kepedulian pada profesi yang diembannya. Menurut UU Guru
dan Dosen No.14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1 dinyatakan bahwa “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.

Upaya pofesionalisme jabatan guru memang berkaitan erat dengan upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, artinya bahwa peningkatan hasil belajar siswa
ditentukan oleh kualitas pembelajaran dan kualitas guru atau profesionalisme guru.
Perencanaan pembelajaran merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan. Melalui
perencanaan yang baik, guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa
akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Perencanaan pembelajaran dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, kondisi sekolah, mata pelajaran, dan kondisi
lingkungan. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisiapasi aktif.

Dalam perencanaan pembelajaran harus disesuaikan dengan target pendidikan yang
telah ditentukan. Guru sebagai subyek dalam perencanaan dituntut untuk dapat menyusun
berbagai program pengajaran sebagai pendekatan dan metode yang akan digunakan. Dalam
buku “Perencanaan Pembelajaran” yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Tenaga Kependidikan tahun
2004 disebutkan bahwa: Perencanaan pembelajaran (instructional design) adalah keseluruhan
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proses analisis kebutuhan dan tujuan belajar serta pengembangan sistem penyampaiannya
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan belajar, termasuk didalamnya pengembangan
paket pembelajaran dan kegiatan mengevaluasi program dan hasil belajar.

Dalam implementasinya silabus dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran,
dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti oleh masing-masing guru. Selain itu, silabus harus
dikaji dan dikembangkan secara berkelanjutan dengan memperhatikan masukan hasil evaluasi
belajar, evaluasi proses (pelaksanaan pembelajaran), dan evaluasi rencana pelaksanaan
pembelajaran. Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran lebih
lanjut, seperti pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran dan
pengembangan sistem penilaian.

Di dalam pembelajaran ada 3 komponen yang harus dikembangkan dan saling
keterkaitan yaitu guru, siswa dan proses pembelajaran. Dari pihak guru adalah guru harus
terlebih dahulu membuat perencanaan pembelajaran yang matang mulai dari membuat program
tahunan, program semester, dan program harian yang berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) disamping harus menguasai materi yang akan diajarkan, metode-metode
mengajar dan bisa menguasai kelas serta membuat alat evaluasi. Dari pihak siswa kesiapan
menerima pelajaran, kedisiplinan dan kesungguhan, sedangkan proses pembelajaran adalah ada
suatu sinergi antara guru, murid, metode dan model pembelajaran yang tepat dari materi
kompetensi yang akan diajarkan.

Berdasarkan uraian diatas, maka kemampuan guru harus selalu ditingkatkan mengingat
tantangan dunia pendidikan untuk menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mampu
bersaing di era global semakin ketat. Kemampuan guru (performance) merupakan hasil yang
dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan waktu. Upaya-
upaya untuk meningkatkan kinerja itu biasanya dilakukan dengan cara memberikan motivasi
disamping cara-cara yang lain.

Akan tetapi pada kenyataannya proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum
maksimal sesuai apa yang diharapkan. Hal itu berdasarkan hasil penjajagan yang telah
dilakukan oleh peneliti dimana permasalahan yang muncul atau mengemuka antara lain : 1)
Lemahnya pengelolaan, pengorganisasian dan pengembangan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, 2) Cara belajar siswa masih bersifat klasikal dimana siswa masih sebatas
mendengarkan dan melihat bahan ajar yang disampaikan guru, 3) Penyampaian bahan ajar yang
dilakukan oleh guru masih bersifat klasikal maupun verbalisme, 4) Keterbatasan kemampuan
guru dalam mengaplikasikan bahan ajar melalui metode maupun media pembelajaran yang ada
dan 5) Minimnya pengetahuan guru dalam penggunaan metode maupun media pembelajaran
dalam penyampaian bahan ajar.

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kinerja Guru dalam Mengajar melalui
Penilaian Perencanaan, dan Pelaksanaan Proses Pembelajaran di SD Negeri 173105 Tarutung
Semester 2 Tahun Pelajaran 2019/2020”.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan Penelitian Tindakan Sekolah ini dilaksanakan di SD Negeri
173105 Tarutung Kecamatan Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara. Penelitian dilaksanakan
tahun pelajaran 2019/2020 selama 4bulan, dimulai dari bulan Januari 2017 sampai dengan
bulanApril 2017. Sebelum penelitian dimulai, peneliti mengawali dengan observasi untuk
menemukan permasalahan yang dihadapi yaitu rendahnya kemampuan guru dalam
perencanaan, dan pelaksanaan Pelaksanaan Proses Pembelajaran di SD Negeri 173105
Tarutung Kecamatan Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara.
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Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan sekolah (School Action Research)
karena peneliti bertindak secara langsung dalam penelitian, mulai dari awal sampai akhir
tindakan. Metode dan rancangan penelitian tindakan sekolah ini dilakukan dengan prosedur
penelitian berdasarkan pada prinsip Kemmis dan Taggart (1988:10) yang mencakup kegiatan
sebagai berikut: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), 3) observasi
(observation), (4) refleksi (reflection) atau evaluasi. Keempat kegiatan ini berlangsung secara
berulang dalam bentuk siklus.

Sesuai dengan fokus permasalahan maka yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah guru-guru kelas I sampai kelas VI yang ada di SD Negeri 173105 Tarutung Kecamatan
Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara pada Semester 2 tahun pelajaran 2019/2020. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, dan dokumentasi.

Secara keseluruhan setelah data terkumpul, selanjutnya dipergunakan untuk menilai
keberhasilan tindakan, dengan indikator sebagai berikut: 1) Terjadi peningkatan kinerja guru
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 2) Indikator keberhasilan tindakan yaitu
apabila secara klasikal85% guru sudah dapat merencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
dengan baik dan secara individual mendapat kriteria nilai minimal BAIK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti memilih model penilaian Kinerja gurudengan harapan
terjadi kontrak antara kepala sekolah dan guru, karena dalam pola penilaian kinerja guruada
kedaulatan yang seimbang antara kepala sekolah dan guru, yang memiliki tanggung jawab
masing-masing sama-sama sedang. Dalam pandangan Kolaboratifini, perilaku pokok kepala
sekolah mencakup: mendengarkan, mempresentasikan, memecahkan masalah dan negosiasi.
Dalam pembahasan ini peneliti sampaikan langkah-langkah yang telah dilakukan dalam rangka
Pembinaan guru tentang penyusunan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

Dengan mendengarkan semua kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru, yaitu
tentang perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan-kegiatan
penyusunan pengembangan silabus dan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) guru-guru merasa mendapatkan perhatian, dan kesulitannya didengar sehingga menjadi
lebih terbuka untuk mengemukakan kesulitannya masing-masing. Kesulitan-kesulitan yang
dihadapi guru diinventarisir dan diolah, setelah itu Kepala sekolah mempresentasikan tentang
pentingnya membuat perencanaan pembelajaran sendiri yang sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai agar tahu persis apa yang akan dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi serta
sarana dan prasarana yang tersedia.

Data hasil penelitian ini diketahui bahwa penilaian kinerja guru pada perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui 2 siklus yaitu: 1) Siklus I,
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, pada pertemuan 1 setelah selesai diadakan refleksi, dan
diperoleh data bahwa penentuan materi ajar, menentuan indikator keberhasilan dan menentukan
sumber belajar masih kurang dari target keberhasilan pada penelitian ini, maka untuk materi
yang masih kurang dilanjutkan pada pertemuan 2, setelah selesai pertemuan 2 diadakan refleksi
untuk menentukan apakah masih perlu ada pertemuan 3 atau tidak. 2) Siklus Il dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan, pada pertemuan 1 setelah selesai pengamatan diadakan refleksi, dan
diperoleh data bahwa: dalam kegiatan inti yaitu belum merencanakan kegiatan yang bisa
mengaktifkan siswa dalam hal ini menentukan model pembelajaran, demikian juga dalam
menentukan aspek penilaian masih ditemukan belum adanya kesesuaian antara materi
pembelajaran dengan bentuk soal yang dibuat termasuk dalam menentukan skore penilaian.
Dengan telah ditemukan kekurangan pada pertemuan 1 ini, maka untuk materi yang masih
kurang dilanjutkan pada pertemuan 2, setelah selesai pada pertemuan 2 hasilnya dikumpulkan,
diteliti dan dianalisa, setelah itu diadakan refleksi untuk menentukan pada tahap berikutnya. 3)
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Menganalisis hasil-hasil penilaian yang dilakukan terhadap kinerja guru pada kegiatan
pembinaan tentang perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing siklus
apakah semakin membaik atau malah sebaliknya serta menentukan langkah dan tindakan
selanjutnya.

Secara jelas dan rinci peningkatan kinerja guru khususnya guru kelas I, sampai kelas V1
pada penilaian perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Perencanaan PembelajaranPada Kondisi
Awal, Siklus | dan 11
Rata-Rata Skor Nilai Per

No Siklus . Kriteria Nilai
Siklus

1 Kondisi Awal 50,30 K

2  Siklus Pertama 69,70 C

3 Siklus Kedua 86,67 BS

Dalam bentuk grafik peningkatan hasil pembinaan dengan melaksanaan kegiatan
penilaian kinerja guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran tersaji pada grafik di bawah
ini.

Eondizi Awal Sikluz Partama Siklus Fadua

Gambar 1. Peningkatan Penilaian Hasil Kinerja Guru Aspek Perencanaan
Pembelajaran pada Kondisi Awal, Siklus I dan 11

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa penilaian kinerja guru pada aspek
perencanaan pembelajaran meningkat dari 50,30 pada kondisi awal menjadi 69,70 pada siklus
pertama dan 86,67 pada siklus kedua, sehingga disimpulkan bahwa pada siklus kedua
dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu masuk dalam kriteria
nilai minimal BAIK.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pelaksanaan Proses
PembelajaranPadaKondisi Awal, Siklus | dan Il

No Siklus Rata-Rata Skor Nilai Kriteria Nilai
1 Kondisi Awal 49,00 K
2  Siklus Pertama 69,08 C
3 Siklus Kedua 85,58 B
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Dalam bentuk grafik peningkatan hasil pembinaan dengan melaksanaan kegiatan
penilaian kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersaji pada grafik di bawah
ini:

A 95 58

69,08

Fondizi Awal Siklus Pertama Siklus Kadua

Gambar 2. Peningkatan Penilaian Hasil Kinerja Guru Aspek Pelaksanaan
Pembelajaran pada Kondisi Awal, Siklus I dan 11

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa penilaian kinerja guru pada aspek
perencanaan pembelajaran meningkat dari 49,00 pada kondisi awal menjadi 69,08 pada siklus
pertama dan 85,58 pada siklus kedua, sehingga disimpulkan bahwa pada siklus kedua
dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu masuk dalam kriteria
nilai minimal BAIK.

Dengan demikian dalam penelitian ini, dapat menjawab rumusan masalah yang
dikemukakan oleh peneliti yaitu peningkatan kinerja guru dapat meningkat setelah dilakukan
kegiatan pembinaan dengan pelaksanaan penilaian kinerja perencanaan dan pelaksanana
pembelajaran, karena antara Kepala sekolah dan guru sama-sama memiliki tanggung jawab.
Kepala sekolah memberikan motivasi agar sebelum mengajar sudah menyusun pengembangan
pembelajaran yang dibuat sendiri sehingga pada pelaksanaan pembelajaran lebih percaya diri,
terprogram dan sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah serta sarana dan prasarana yang
tersedia serta untuk memenuhi tuntutan kompetensi profesionalisme dan kompetensi pedagogik
seorang pendidik, demikian tujuan akhir adalah prestasi siswa baik.

Dari hasil penelitian ini diperoleh adanya peningkatan kinerja guru guru-guru dalam
membuat perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran meliputi penyusunan pengembangan
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setelah diberikan pembinaan dengan
pelaksanaan penilaian kinerja guru.

Berdasarkan hasil evaluasi komponen kinerja guru dalam perencanaan dapat dijelaskan
bahwa pada kondisi awal perolehan hasil penilaian menunjukkan angka 50,30 dalam kriteria
kurang, pada pelaksanaan siklus pertama meningkat menjadi 69,70 dalam kriteria cukup dan
pada siklus kedua memperoleh nilai sebesar 86,67 dalam kriteria baik sekali. Dari hasil
keseluruhan kinerja guru dalam perencanaan mempunyai presentase sangat baik karena
padaawal tahun ajaran baru kepala sekolah akan memeriksa administrasi yang dibuat oleh guru
sebelum memulai pembelajaran. Hal tersebut juga didukung dengan diskusi dengan guru-guru
yang melaksanakan proses perencanaan pembelajaran dengan membuat dokumen RPP dan
silabus secara lengkap sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan mata
pelajaran yang di ampu setiap guru. Kinerja di SD Negeri 173105 Tarutung mengelola
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administrasi perencanaan pembelajaran di nilai tidak mempunyai hambatan karena secara
umum guru memenuhi semua Kriteria evaluasi dan menjadikan bahan pedoman mengajar.

Pada tahap pelaksanaan, aktivitas belajar mengajar berpedoman pada persiapan
pengajaran yang dibuat. Pemberian bahan pelajaran disesuaikan dengan urutan yang telah
diprogram secara sistematis dalam tahap persiapan. Langkah langkah pelaksanaan
pembelajaran meliputi yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal
merupakan kegiatan tatap muka antara guru dan siswa. Dalam kegiatan ini guru memberi
petunjuk, pengarahan dan apersepsi, atau dapat juga dengan menyampaikan tujuan yang akan
dicapai dan memberikan beberapa pertanyaan (pretest). Dalam kegiatan inti, guru menjelaskan
materi dengan menggunakan pendekatan, metode dan teknik yang sudah ditentukan. Sedangkan
dalam kegiatan akhir dapat berupa umpan balik dan penilaian.

Berdasarkan hasil dari evaluasi instrumen checklist pelaksanaan pembelajaran yang
terkait dengan kinerja guru dapat dijelaskan bahwa pada kondisi awal perolehan hasil penilaian
menunjukkan angka 49,00 dalam kriteria kurang, pada pelaksanaan siklus pertama meningkat
menjadi 69,08 dalam kriteria cukup dan pada siklus kedua memperoleh nilai sebesar 85,58
dalam kriteria baik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian perencanaan,
dan pelaksanaan proses pembelajaranterbukti dapat meningkatan kinerja guru dalam mengajar
di SD Negeri 173105 Tarutung Semester 2 Tahun Pelajaran 2019/2020.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data di atas peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 1)
Dengan kegiatan penilaian penilaian perencanaan, dan proses pelaksanaan pembelajaran oleh
kepala sekolah pada guru kelas I, sampai kelas VI di SD Negeri 173105 Tarutung terbukti dapat
meningkatkan kinerja guru dalam merencanaan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil penilaian terhadap aspek
perencanaan dan aspek pelaksanaan pembelajaran oleh masing-masing guru. 2) Terdapat
peningkatan kinerja guru menyusun perencanaan pembelajaran sebelum ada penilaian kinerja
dan setelah dilaksanakan penilaian kinerja, yaitu dari dari 50,30 dalam kriteria kurang, pada
pelaksanaan siklus pertama meningkat menjadi 69,70 dalam kriteria cukup dan pada siklus
kedua memperoleh nilai sebesar 86,67 dalam kriteria baik sekali, sehingga disimpulkan bahwa
pada siklus kedua dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu
masuk dalam kriteria nilai minimal BAIK.Terdapat peningkatan kinerja guru kegiatan
pelaksanaan pembelajaran sebelum ada penilaian kinerja dan setelah dilaksanakan penilaian
Kinerja, yaitu dari dari 49,00 dalam kriteria kurang, pada pelaksanaan siklus pertama meningkat
menjadi 69,08 dalam kriteria cukup dan pada siklus kedua memperoleh nilai sebesar 85,58
dalam kriteria baik, sehingga disimpulkan bahwa pada siklus kedua dinyatakan berhasil karena
sudah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu masuk dalam kriteria nilai minimal BAIK.
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